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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Hasil analisis data yang dilakukan dalam jangka panjang diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel Pertumbuhan Ekonomi (X;), Tingkat Pendidikan secara (X;), Tingkat
Pengangguran (Xs), dan Kesehatan (X,), secara simultan dan signifikan
berpengaruh terhadap Kemiskinan (Y) di Kabupaten Belu.

Variabel Pertumbuhan Ekonomi (X;), Tingkat Pendidikan secara (X3), Tingkat
Pengangguran (X3) dan Kesehatan (X,), secara simultan dan signifikan

berpengaruh terhadap Kemiskinan (YY) di Kabupaten Belu.

. Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0.745008artinya bahwa 74,50 persen

variabel terikat Angka Kemiskinan mampu dijelaskan oleh variasi variabel-
variabel bebas. variabel Pertumbuhan Ekonomi (X;), Tingkat Pendidikan(X3),
Tingkat Pengangguran Terbuka(X3), Angka Harapan Hidup(X4). Sedangkan

25,5% sisanya dijelaskan oleh hal-hal lain yang tidak dimasukkan ke dalam

model.
6.2 Saran
1. Pertumbuhan Ekonomi akan selalu menjadi landasan untuk pengentasan

Kemiskinan, oleh karena itu terus diupayakan percepatan pertumbuhan
ekonomi yang berkualitas dan bermanfaat bagi penduduk miskin di

Kabupaten Belu. Menciptakan pertumbuhan ekonomi yang bermanfaat
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bagi penduduk miskin misalnya dengan program — program padat karya
yang melibatkan penduduk miskin sehingga mereka dapat bekerja dan
mempyntai penghasilan. Kemudahan akses kredit terutama bagi pengusaha
UMKM sehingga memperlancar usahanya di Kabupaten Belu.
Peningkatan kualitas pendidikan, misalnya dengan adanya kebijakan
anggaran  pendidikan 20% perlu dilakukan  kontrol  dalam
pengalokasiannya, terutama agar biaya pendidikan dapat lebih ringan,
karena biaya pendidikan kini semakin mahal sehingga kaum miskin susah
mengakses pendidikan di Kabupaten Belu.

Menyiapkan lapangan besar bagi para penganggur untuk mendapatkan
pekerjaan sehingga pendapatan sehari-hari untuk bisa memenuhi
kebutuhan mereka, maka kemiskinan akan berkurang di kabupaten Belu.
Fasilitas pelayanan kesehatan yang ada di Kabupaten Belu lebih
tingkatkan. Dalam rangkah peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
sehingga akan meminuskan kemiskinan di Kabupaten Belu.

Peneliti berharap, untuk penelitian selanjutnya harus mampu memberikan
dan mengembangkan penelitian dan mengembangkan variabel - variabel
bebas terkait dengan Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pendidikan, Tingkat
Pengangguran, dan Kesehatan yang berkaitan dan berpengaruh terhadap

Kemiskinan di Kabupaten Belu.
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